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ABSTRAK 
Mahmudin (L111 10 255), Kajian Kesesuaian Wisata Pantai (mandi Dan renang) 
Berdasarkan Biofisik di Pulau Kandapute. Dibawah bimbingan Dr. Ahmad Faisal, ST, 
M.Si.dan Dr. Ahmad Bahar, ST, M.Si 
Wisata pantai merupakan salah satu jenis wisata di Indonesia. Sumberdaya wisata 
pantai yang dapat dikembangkan menjadi kawasan pariwisata yaitu berupa pemandangan 
pantai yang indah dan keaslian lingkungan seperti kehidupan dibawah air, bentuk pantai 
dan hutan pantai dengan berbagai jenis tumbuhan dan hewannya. Pulau Kandapute 
merupakan salah satu pulau yang memiliki potensi besar untuk dikembangkannya wisata 
pantai di Kabupaten Morowali. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesesuaian wisata pantai (mandi dan 
renang) di Pulau Kandapute berdasarkan aspek biofisik. Penelitian ini dapat menjadi 
sumber data/informasi dan acuan dalam upaya pengembangan Pulau Kandapute sebagai 
objek wisata pantai yang berkelanjutan. 
Parameter biofisik yang diamati antara lain penutupan lahan pantai (tumbuhan 
pantai), identifikasi biota berbahaya, tipe pantai, lebar pantai, material dasar perairan, 
kemiringan/kelandaian pantai, pasang surut, kecepatan dan arah arus, kecerahan, 
kedalaman, dan gelombang. Hasil analisis setiap parameter disesuaikan dengan matriks 
kesesuaian wisata pantai kemudian dihitung Indeks Kesesuaian Wisata (IKW), selanjutnya 
dibagi kedalam tiga kategori kesesuaian yaitu kategori sangat sesuai (S1), cukup sesuai 
(S2), dan tidak sesuai (N) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pulau Kandapute terbagi kedalam dua 
kategori yaitu kategori sangat sesuai (S1) dan cukup sesuai (S2) untuk dikembangkannya 
wisata pantai (mandi dan renang). 
 
Kata kunci : Wisata Pantai , Biofisik, Indeks Kesesuaian Lahan, Pulau Kandapute 
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ABSTRACT 
Coastal tourism is one of the tour in Indonesia. Coastal tourism resources that can 
be developed into a tourist region in the form of a beautiful view of the beach and the 
authenticity of the environment such as life under water, form the beach and coastal forest 
with a variety of plants and animals. Kandapute Island is one island that has great 
potential for the development of coastal tourism in Morowali. 
This research aims to assess the suitability of coastal tourism (bathing and 
swimming) Kandapute Island based on biophysical aspects. This research can be a 
source of data / information and guidance in the development effort Kandapute Island as a 
sustainable tourist beach. 
Biophysical parameters were observed among other coastal land cover (vegetation 
coast), the identification of harmful organisms, type of beach, wide beaches, water base 
material, slope / gradient beach, tidal, speed and direction of the current, brightness, 
depth, and wave. The results of the analysis of each parameter adjusted to the suitability 
matrix beach resort then calculated Travel Suitability Index (IKW), further divided into three 
categories, namely suitability very appropriate category (S1), quite suitable (S2), and is not 
suitable (N) 
The results showed that the island Kandapute divided into two categories, the very fit (S1) 
and reasonably fit (S2) for travel kembangkannya beach (bathing and swimming). 
 
Keywords: Beach Tourism, Biophysical, Land Suitability Analysis, Kandapute Island 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan  UU NO. 10 tahun 2009 wisata merupakan kegiatan perjalanan yang di 
lakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Di Indonesia sendiri, pariwisata 
merupakan sektor yang sangat potensial untuk dikembangkan mengingat besarnya 
potensi pariwisata di Indonesia. Kegiatan pariwisata di Indonesia telah berkembang 
dengan sangat pesat serta memiliki prospek yang cerah untuk dapat dikembangkan 
menjadi salah satu alat penopang perekonomian negara karena sektor pariwisata 
Indonesia tergolong pendapatan terbesar bagi devisa negara setelah minyak bumi dan 
gas. 
Wisata pantai merupakan salah satu jenis wisata di Indonesia. Sumberdaya wisata 
pantai yang dapat dikembangkan menjadi kawasan pariwisata berupa pemandangan 
pantai yang indah dan keaslian lingkungan seperti kehidupan dibawah air, bentuk pantai 
dan hutan pantai dengan berbagai jenis tumbuhan dan hewannya. Pengembangan pantai 
sebagai tempat wisata merupakan jasa lingkungan dari alokasi sumberdaya yang 
cenderung akan memberikan manfaat pada kepuasan batin seseorang dikarenakan 
mengandung nilai estetika tertentu (Ali, 2004). 
Kabupaten Morowali memiliki 168 pulau kecil dengan potensi wisata pantai yang 
berupa hamparan pasir putih dan air laut yang jernih. Namun sampai saat ini, Kabupaten 
Morowali masih kekurangan lokasi untuk wisata pantai. Sehingga wisatawan lokal lebih 
sering menghabiskan waktu liburan di lokasi wisata alam lainnya yaitu wisata air terjun 
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Tompaika. Pulau Kandapute  merupakan salah satu diantara pulau-pulau kecil yang 
berada di Kabupaten Morowali dengan karakeristik wilayah perairan memiliki potensi 
wisata pantai (mandi dan renang) didalamnya (Sinaga, 2014). 
Pulau Kandapute adalah pulau kecil yang tidak berpenghuni dan terletak didalam 
gugusan Pulau Langala Kecamatan Bahodopi. Pulau lain yang berada di dalam gugusan 
Pulau Langala dan berada tidak jauh dari Pulau Kandapute yaitu Pulau Burung, Pulau 
Nyamuk, Pulau Kolonsoa, dan Tokolano. Bentuk Pulau Kandapute  memanjang dan 
sedikit berbukit, sebagian pinggir pulau merupakan pantai pasir putih yang indah dan 
sebagiannya lagi merupakan tebing bebatuan yang curam. Pulau ini ditumbuhi berbagai 
jenis vegetasi, seperti pohon berukuran sedang, semak belukar dan juga pohon kelapa. 
Beberapa tahun terakhir, masyarakat Lokal mulai melirik Pulau Kandapute sebagai tempat 
rekreasi, terutama pada saat hari  libur sekolah  maupun perayaan hari besar seperti hari 
raya idul fitri, natal dan tahun baru. 
Wisatawan yang ingin mengunjungi  Pulau  Kandapute membutuhkan waktu ± 1 jam 
pejalanan dengan menggunakan sepeda motor atau mobil dari Kecamatan Bungku 
tengah. Sepanjang perjalanan menuju Pulau Kandapute wisatawan akan melewati 
beberapa Kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Bungku Selatan dan Kecamatan 
Bahodopi. Selain itu wisatawan juga akan melewati lokasi wisata lainnya Seperti Benteng 
Fafontofure, Gunung Mateantina, dan Puncak. 
Berbagai pertimbangan di atas dan belum adanya observasi secara mendalam 
tentang Pulau Kandapute, maka diperlukan data dan informasi yang memadai  untuk 
mengungkap potensi Pulau Kandapute sebagai objek wisata pantai (mandi dan renang). 
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B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesesuaian wisata pantai (mandi dan renang) 
di Pulau Kandapute, Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali . 
Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi sumber data/informasi 
dan acuan dalam upaya pengembangan Pulau Kandapute sebagai objek wisata pantai. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup kajian dari penelitian adalah parameter  penutupan lahan pantai 
(tumbuhan pantai), identifikasi biota berbahaya, tipe pantai, lebar pantai, material dasar 
perairan, kemiringan/kelandaian pantai, pasang surut, kecepatan dan arah arus, 
kecerahan, kedalaman, dan gelombang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Wisata Pantai 
Wisata pantai merupakan kegiatan wisata yang menjadikan wilayah pantai sebagai 
objek wisata dengan memanfaatkan sumberdaya alam pantai yang ada baik alami 
maupun buatan ataupun gabungan keduanya. 
Menurut Simond dalam  Armos (2013), menyatakan bahwa obyek wisata pantai 
adalah elemen fisik dari pantai yang dapat dijadikan lokasi untuk melakukan kegiatan 
wisata, obyek tersebut yaitu:  
a. Pantai, merupakan daerah transisi antara daratan dan lautan. Pantai merupakan 
primadona obyek wisata dengan potensi pemanfaatan, mulai dari kegiatan yang pasif 
sampai aktif. 
b. Permukaan laut, terdapatnya ombak dan angin sehingga permukaan tersebut memiliki 
potensi yang berguna dan bersifat rekreatif.  
c. Daratan sekitar pantai, merupakan daerah pendukung terhadap keadaan pantai, yang 
berfungsi sebagai tempat rekreasi dan olahraga darat yang membuat para pengunjung 
akan lebih lama menikmatinya. 
Pada umumnya alasan mengapa seseorang melakukan wisata pantai disuatu 
tempat tertentu adalah untuk melihat daya tarik wisata pantai (atraksi wisata) tempat 
tersebut. Yang pada intinya wisatawan datang untuk menikmati sesuatu yang belum 
mereka temukan sebelumnya. Berdasarkan UU. No. 10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan daya tarik wisata ( atraksi wisata) merupakan segala sesuatu yang memilki 
keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya 
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 
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Menurut Pangesti dalam skripsi Dembong (2009)  unsur-unsur daya tarik wisata 
pantai meliputi : keindahan pantai, keselamatan/keamanan pantai, jenis dan warna pasir 
atau substrat, variasi kegiatan, kebersihan, lebar pantai, dan kenyamanan. Semua unsur 
tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain. 
B. Parameter Fisika Oseonografi 
1. Pasang Surut 
Pasut laut (ocean tide) adalah fenomena naik dan turunnya permukaan air laut 
secara periodik yang disebabkan oleh pengaruh gravitasi benda-benda langit terutama 
bulan dan matahari (Poerbandono dan Djunasjah, 2005  dalam  Lanuru dan Suwarni 
2011). 
Menurut Triatmodjo dalam skripsi Sugianto (2009) ,Pasang surut diberbagai daerah 
dapat dibedakan dalam empat tipe : 
1. Pasang surut harian ganda (semi diurnal tide). Dalam satu hari terjadi dua kali pasang 
dan dua kali surut dengan tinggi yang hampir sama dan pasang surut terjadi rata-rata 
yaitu 12 jam 24 menit. 
2. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide). Dalam satu hari terjadi satu kali pasang surut 
dan satu kali surut. Periode pasang surut adalah 24 jam 50 menit. 
3. Pasang surut campuran condong ke harian ganda (mized tide prevailing semidiurnal). 
Dalam satu hari terjadi dua kali pasang dan dua kali surut tapi tinggi dan periodenya 
berbeda. 
4. Pasang surut campuran condong ke harian tunggal (mixed tide prevailing diurnal). 
Pada tipe ini dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu kali surut, tapi 
kadang-kadang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi dan periode 
yang berbeda. 
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Menurut Purbani dalam skripsi Dembong (2009), menyatakan bahwa kriteria 
pembatas pengembangan wisata pantai (mandi dan renang) yaitu mempunyai kisaran 
pasang surut berkisar antara 1 – 3 meter. 
2. Kecepatan Arus 
Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang dapat disebabkan oleh 
tiupan angin, atau karena perbedaan densitas air laut atau dapat pula disebabkan oleh 
gerakan gelombang yang panjang. Yang  terakhir  ini  termasuk arus yang disebabkan 
oleh pasang surut  (Nontji, 1987).  
Arus yang disebabkan oleh pasang surut biasanya lebih banyak dapat diamati 
diperairan pantai terutama pada selat-selat yang sempit dengan kisaran pasang surut 
yang tinggi dilaut terbuka, arah dan kekuatan arus di lapisan permukaan sangat banyak di 
tentukan oleh angin (Nontji, 1987). 
Pada umumnya tenaga angin yang diberikan pada lapisan permukaan air untuk 
membangkitkan tenaga  arus permukaan yang mempunyai kecepatan sekitar 3 % dari 
kecepatan angin itu sendiri. Dengan kata lain, bila angin bertiup 10 m/detik maka dapat 
menimbulkan sebuah arus permukaan yang berkecepatan 30 cm/detik. Kecepatan arus 
ini, akan berkurang cepat sesuai dengan makin bertambahnya kedalaman perairan dan 
akhirnya angin tidak berpengaruh sama sekali terhadap kecepatan arus pada kedalaman 
di bawah 200 m ( Lanuru dan Suwarni,  2011) 
Kecepatan arus didekat pantai sangat erat hubungannya dengan keselamatan 
wisatawan dalam berenang. Apabila arus ini sangat kuat maka arus tersebut akan 
menyeret  wisatawan yang sedang mandi atau renang dipantai. 
3. Kecerahan  
Kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan, yang ditentukan secara visual 
dengan menggunakan secchi disk dan dinyatakan dalam satuan meter. Nilai ini sangat 
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dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, padatan tersuspensi dan kekeruhan 
serta ketelitian orang yang melakukan pengukuran. Tingkat kecerahan air dinyatakan 
dalam suatu nilai yang dikenal dengan kecerahan secchi disk (Effendi, 2003). 
Kecerahan perairan dalam hubungannya dengan kegiatan wisata pantai sangat 
berperan penting dalam hal kenyamanan para wisatawan pada saat berenang. 
4. Kedalaman  
Suatu perairan memiliki kedalaman yang berbeda-beda. Dimana, kedalaman suatu 
perairan menjadi penentu atau pembetas penetrasi cahaya matahari secara langsung. 
Penyinaran cahaya matahari akan semakin berkurang akibat semakin tingginya 
kedalaman suatu perairan (Nybakken, 1988). 
Dalam Kegiatan wisata pantai khususnya renang sangat penting untuk 
mempertimbangkan kedalaman karena sangat berpengaruh pada aspek keselamatan 
pada saat berenang. Secara fisik kedalaman pada perairan dangkal cukup baik untuk 
dijadikan sebagai objek rekreasi renang dibandingkan perairan yang dalam. 
5. Gelombang  
Gelombang merupakan gerakan air secara osilasi dengan permukaan naik turun 
serta mempunyai panjang, tinggi, periode, kecepatan, energi dan lain-lain. Gelombang 
timbul akibat pengaruh dari angin, gempa bumi, gunung api bawah laut, longsoran dan 
aktivitas manusia lainnya (Haruna Mappa dan Kaharudin, 1991). 
Menurut (Lanuru dan Suwarni, 2011) Gelombang dilaut dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam yang bergantung pada gaya pembangkitnya: 
1. Gelombang angin yang dibangkitkan oleh tiupan angin di permukaan laut. 
2. Gelombang pasang surut dibangkitkan oleh gaya tarik benda-benda angkasa 
terutama matahari dan bulan terhadap bumi. 
3. Gelombang tsunami terjadi karena letusan gunung berapi atau gempa di laut. 
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4. Gelombang yang dibangkitkan oleh kapal yang bergerak, dan sebagainya 
Dalam Kegiatan wisata pantai khususnya renang sangat penting untuk 
mempertimbangkan gelombang karena sangat berpengaruh pada aspek keselamatan 
pada saat berenang. Secara fisik gelombang kecil cukup baik untuk dijadikan sebagai 
objek rekreasi renang dibandingkan gelombang besar. 
C. Parameter Biologi Oseonografi 
1. Penutupan Lahan Pantai (Tumbuhan  Pantai) 
Menurut Lillesand dan Kiefer (1993) dalam hariyani (2011) penutupan lahan 
merupakan perwujudan fisik obyek-obyek yang menutupi lahan tanpa mempersoalkan 
kegiatan manusia terhadap obyek-obyek tersebut. Pada daerah pantai penutupan lahan 
lebih didominasi oleh tumbuhan pantai. 
Tumbuhan pantai dapat didefenisikan sebagai tumbuhan yang hidup didaerah yang 
besalinitas tinggi, Tumbuhan pantai dapat dikategorikan dalam dua golongan besar yaitu 
tumbuhan mangrove dan non mangrove. 
          Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat disepanjang pantai atau 
muara sungai yang masih dipengaruhi oleh pasang surut. Hutan mangrove tumbuh pada 
pantai–pantai yang terlindung atau pantai-pantai yang datar. Biasanya ditempat yang tak 
ada muara sungainya hutan mangrove terdapat agak tipis, namun pada tempat yang 
mempunyai muara sungai besar dan delta yang aliran airnya banyak mengandung pasir 
dan lumpur, mangrove biasanya tumbuh meluas (Nontji, 1987). 
 Sedangkan non mangrove merupakan komunitas tumbuhan yang hidup 
dibelakang mangrove.Tumbuhan yang termasuk dalam non mangrove biasanya tumbuh 
pada substrat pasir atau tanah lumpur yang mengering (Pramudji, 1998). Daerah ini 
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didominasi tumbuhan baringtonia, termasuk didalamnya Wedelia, Thespesia, Terminalia, 
Guettarda, dan Erythrina. 
2. Identifikasi Biota Berbahaya 
Menurut (Pratiwi, 2006) secara umum biota laut terbagi atas 2 kelompok yaitu: 
kelompok hewan dan kelompok tumbuhan. Kelompok hewan berbahaya Pada daerah 
pantai diantaranya: 
1. Ikan 
Jenis ikan yang tergolong berbahaya yaitu, ikan lepuh (Pterois volitans),ikan pari 
(Manta birostris), ikan hiu (Carcharhinus sp) dan barakuda (Sphyraena sp) 
2. Echinodermata 
Kelompok hewan ini biasanya mempunyai permukaan kulit yang berduri.Duri-duri 
yang melekat di tubuhnya itu bermacam-macam ada yang tajam, kasar dan atau hanya 
berupa tonjolan saja (Lilley 1999 dalam pratiwi 2006).Jenis Echinodrmata yang tergolong 
berbahaya yaitu Bulu Babi (Diadema sp). Akibat yang dihasilkan apabila terkena racunnya 
adalah nyeri pada sekitar luka, demam dan kelumpuhan. 
3. Reptilia 
Jenis hewan berbahaya dari Reptilia yaitu ular laut. Dampak dari gigitan ular 
sangat berbahaya, bila tidak segera mendapatkan pertolongan bias berujung pada 
kematian 
4. Moluska  
Moluska merupakan hewan yang bertubuh lunak, ada yang bercangkang dan tidak 
bercangkang. Cangkangnya berfungsi untuk melindungi tubuhnya yang lunak.Jenis 
moluska yang tergolong berbahaya yaitu gurita cincin (hapalochlaena sp). 
 
 
10 
 
5. Cnidaria 
Jenis hewan berbahaya dari filum cnidaria yaitu ubur-ubur. Sengatan ubur-ubur 
dapat menyebabkan iritasi pada kulit, dan pada jenis-jenis tertentu dapat menyebabkan 
kejang hingga kematian.Letak sengat ubur-ubur berada pada tentakelnya.Ubur-ubur 
memiliki tubuh yang transparan, hingga sulit dilihat di air. Untuk menghindarinya, 
gunakanlah pakaian renang /selam yang menutupi hingga bagian lengan dan kaki dengan 
baik. 
Pada Kelompok tumbuhan berbahaya Pada daerah pantai diantaranya: 
1. Mangrove  
Jenis tumbuhan mangrove yang berbahaya adalah Acanthus ilicifolius. Ciri-ciri 
Acanthus ilicifolius antara lain: Permukaan daun halus, tepi daun bergerigi besar-besar 
seperti gergaji atau agak rata dan secara gradual menyempit menuju pangkal. bagian 
menghadapnya bersilangan. Bentuk daun lanset lebar, ujungnya meruncing dan tepinya 
berduri tajam (Noor et al, 2006). Akibat yang di timbulkan yaitu sering melukai kaki 
manusia (wisatawan) 
Identifikasi biota berbahaya pada lokasi wisata pantai (mandi dan renang) sangat 
erat hubungannya dengan keselamatan dan kenyamanan  wisatawan selama melakukan 
kegiatan wisata pantai. 
D. Parameter Geomorfologi Pantai 
1. Tipe Pantai  
Pantai merupakan suatu wilayah yang dimulai dari titik terendah air laut pada waktu 
surut hingga arah ke daratan sampai batas paling jauh gelombang atau ombak menjulur 
ke daratan yang ditandai dengan garis pantai. Garis pantai (shore line) merupakan tempat 
11 
 
pertemuan antara air laut dan daratan.Garis pantai ini setiap saat berubah-ubah sesuai 
dengan perubahan pasang surut air laut (Mahfudz, 2012). 
Secara umum kondisi dan jenis pantai di Indonesia berdasarkan letak, kondisi dan 
posisi pantai dapat dikelompokan atas pantai berlumpur,pantai berpasir, pantai berbatu 
dan pantai berawa (Sugiarto dan Ekariyono, 1996 dalam Mahfudz 2012). 
1. Pantai berlumpur 
Pantai berlumpur merupakan hamparan lumpur sepanjang pantai yang dihasilkan 
dari proses sedimentasi atau pengendapan, biasanya terletak di dekat muara sungai. 
Lumpur tersebut terdiri atas partikel-partikel halus yang mengandung humus atau gambut. 
Tanah pantai ini mempunyai kandungan oksigen yang rendah dan hanya terdapat pada 
lapisan permukaan. 
2. Pantai pasir 
Pantai berpasir merupakan pantai yang didominasi oleh hamparan atau dataran 
pasir, baik yang berupa pasir hitam, abu-abu atau putih. Selain itu terdapat lembah-
lembah diantara beting pasir.Pantai berpasir tidak menyediakan substrat tetap untuk 
melekat bagi organisme, karena aksi gelombang secara terus menerus menggerakan 
partikel substrat. Parameter utama yang sangat mempengaruhi daerah pantai berpasir 
adalah 1) pola arus yang dinamis, 2) gelombang yang akan melepaskan energinya di 
pantai, 3) angin yang juga merupakan pengangkut pasir, 4) kisaran suhu yang luas, 5) 
kekeringan, 6) partikel yang padat (kekeruhan), dan 7) substrat yang tidak stabil 
(Hutabarat et al., 2009 dalam Mahfudz 2012). 
3. Pantai berbatu 
Pantai berbatu merupakan pantai yang berbatu-batu memanjang ke laut dan 
terendam di air. Umumnya terdiri dari bongkahan-bongkahan batuan granit. Pantai ini 
merupakan satu dari lingkungan pesisir dan laut yang cukup subur.Kombinasi substrat 
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keras untuk penempelan, seringnya aksi gelombang dan perairan yang jernih 
menciptakan suatu habitat yang menguntungkan bagi biota laut. 
4. Pantai berawa  
Pantai berawa merupakan daerah yang tergenang air, baik secara permanen 
ataupun temporer.Tanah dan air pantai ini memiliki tingkat keasaman yang tinggi.Hutan 
berawa umumnya ditumbuhi oleh jenis tumbuhan seperti nipah (Nypa fruticans), nibung 
(Oncosperma tigillaria), sagu (Metroxylon sago), medang (Decassia cassia), jelutung 
(Dyera sp.), dll. 
Tipe pantai cukup diperhitungkan dalam hal penentuan suatu wilayah untuk menjadi 
objek wisata. Pada umumnya tipe pantai yang sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai 
(mandi dan renang) berdasarkan jenis substrat/sedimen adalah pantai berpasir. 
2.    Lebar Pantai 
Pengukuran lebar pantai hubungannya dengan kegiatan wisata dimaksudkan untuk 
mengetahui seberapa luas wilayah pantai yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan 
wisata pantai. Pengukuran Lebar pantai dapat diukur dari akhir vegetasi terakhir yang 
berada di daratan hingga batas surut terendah. 
3.    Kemiringan Pantai 
Secara umum menurut bentuknya pantai dapat dibedakan menjadi empat macam 
yaitu pantai datar, landai, curam dan pantai terjal (Yulianda, 2007). Untuk mendapatkan 
nilai kelandaian maka terlebih dahulu diukur kemiringannya. 
Tabel 1. Hubungan antara topografi pantai dengan kemiringan 
Parameter Nilai sebutan 
Kemiringan (0) <10 10-25 >25-45 >45 
Topografi pantai Datar Landai Curam Terjal 
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Kelandaian pantai sangat mempengaruhi keamanan wisatawan dalam melakukan 
kegiatan wisata pantai seperti mandi dan renang. Pada umumnya Pantai datar sampai 
landai sangat baik untuk kegiatan wisata renang dimana wisatawan dapat melakukan 
berbagai kegiatan seperti berenang, bermain pasir serta dapat bermain-main dengan 
ombak ditepinya. Hubungannya dengan wisata pantai, pengukuran kelandaian pantai 
dapat digunakan dalam penentuan batas aman berenang dengan batas toleransi sampai 
kedalaman ±1,5 meter. 
4.    Material Dasar Perairan 
Material dasar perairan pantai pada umumnya disusun oleh material dari berbagai 
ukuran yang memungkinkan untuk diendapkan di sepanjang pantai.Ukuran butir endapan 
pantai sangat bervariasi. Endapan tersebut dapat berukuran mulai dari beberapa meter 
sampai kurang dari 0,1 mm. Terminologi yang digunakan untuk menggolongkan sedimen 
pantai didasarkan pada ukuran diameter butirannya (Mappa dan Kaharuddin, 1991). 
Material dasar perairan cukup diperhitungkan dalam penentuan suatu wilayah untuk 
objek wisata.Pada umumnya material dasar perairan yang sangat sesuai untuk kegiatan 
wisata pantai (mandi dan renang) berdasarkan jenis substrat/sedimen adalah pantai 
berpasir. 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2014 sampai dengan bulan Januari  
2015, di Pulau Kandapute, Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah 
(Gambar 1). Sedangkan analisis sampel sedimen dikerjakan di Laboratorium 
Geomorfologi dan Manajemen Pantai Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Hasanuddin. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian Pulau Kandapute 
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B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu Global Positioning System ( GPS) untuk 
menentukan titik lokasi pengambilan data, alat tulis menulis untuk mencatat hasil 
pengamatan, roll meter untuk pengukuran dan pembuatan transek kuadran ukuran 10x10 
m, kamera digital untuk dokumentasi kegiatan, buku identifikasi untuk mengidentifikasi 
tumbuhan pantai, alat dasar untuk identifikasi biota berbahaya, kantong sampel sebagai 
wadah sedimen, layang-layang arus untuk mengukur arus, tiang skala untuk pengukuran 
pasang surut , stopwatch untuk pengamatan kecepatan arus, kompas bidik untuk 
mengetahui arah arus, secchi disk untuk pengukuran kecerahan, tali skala yang 
dilengkapi dengan pemberat untuk mengukur kedalaman perairan, serta tiang pancang  
(1m), busur derajat dilengkapi bandul dan tali/benang untuk pengukuran 
kelandaian/kemiringan pantai, kapal motor untuk transportasi, kuesioner untuk 
pembobotan setiap parameter, oven untuk mengeringkan sampel, gelas kimia untuk 
wadah sampel saat pengeringan, ayakan sedimen untuk mengayak sampel, cawan pentri 
untuk wadah sampel, timbangan digital untuk menghitung berat sampel, dan kuas untuk 
memebersihkan substrat yang menempel diayakan sedimen. 
Bahan yang digunakan  dalam penelitian yaitu sampel substrat sebagai bahan uji, 
dan air untuk membersihkan peralatan.  
C. Prosedur Kerja 
Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahapan yaitu tahapan persiapan yang 
meliputi studi literatur dan observasi awal, penentuan stasiun  pengamatan, pengambilan 
data lapangan, analisis laboratorium, pengolahan data dan penyusunan laporan akhir. 
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1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan dilakukan melalui observasi lapangan dan studi literatur. Observasi 
awal bertujuan untuk mengetahui kondisi daerah penelitian. Selanjutnya dilakukan studi 
literatur untuk penguatan kerangka teoritis, perumusan masalah, pengumpulan literatur 
yang berhubungan dengan objek studi serta penyusunan kerangka metodologi penelitian. 
2. Penentuan Stasiun 
Penentuan stasiun penelitian di lakukan pada wilayah yang dianggap mewakili 
daerah wisata tersebut, maka di tentukanlah 8 titik (stasiun) yang sejajar garis pantai dan 
mengelilingi pulau dengan jarak tiap stasiun ± 50 meter menggunakan GPS dan 3 sub 
stasiun yang tegak lurus dengan garis pantai (Gambar 1). 
1. Stasiun 1 sebelah utara pulau 
2. Stasiun 2 sebelah timur laut 
3. Stasiun 3 sebelah timur pulau 
4. Stasiun 4 sebelah tenggara 
5. Stasiun 5  sebelah selatan pulau 
6. Stasiun 6 sebelah barat daya 
7. Stasiun 4 sebelah barat pulau 
8. Stasiun 8 sebelah barat laut 
3. Pengambilan Data Lapangan 
Pengambilan dan pengukuran data Lapangan pada 8 (delapan) stasiun dengan 
3 (tiga) sub stasiun yang di tentukan secara terencana, dengan parameter-parameter 
yang terukur adalah: 
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1. Pasang surut 
Pengukuran pasang surut dilakukan dengan menggunakan tiang skala dengan cara 
membaca tinggi  permukaan air laut pada tiang skala terpasang. Pengamatan dilakukan 
selama 39 jam dengan selang waktu 1 jam. Kemudian dapat dilihat tinggi air terendah dan 
tertinggi untuk mengetahui kisaran pasang surut. 
 
Analisis data:         
 
Keterangan : 
Hi      = Tinggi muka air (cm) 
2. Kecepatan dan Arah Arus 
Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan mengggunakan layang-layang arus 
(drift float), yakni dengan menetapkan jarak tempuh layang – layang arus (5 meter) 
kemudian mengukur waktu tempuh layang – layang arus tersebut dengan menggunakan 
stopwatch atau alat penghitung waktu sejenisnya. Arah arus ditentukan dengan 
menggunakan kompas bidik.  
Analisis data : 
  
Keterangan : 
   S = Panjang lintasan layang-layang arus (5m) 
    t =  Waktu tempuh layang-layang arus (detik) 
 
Hi = Puncak + Lembah 
                      2 
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Ds = DT + (MSL-hT) 
 
3. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk yang diikat 
dengan tali skala kemudian diturunkan perlahan-lahan kedalam perairan hingga tidak 
terlihat lagi. Selanjutnya, kedalaman pada saat secchi disk tidak terlihat ditambah dengan 
kedalaman pada saat secchi disk mulai nampak pada saat ditarik kemudian dibagi dua 
merupakan tingkat kecerahan perairan.  
Analisi data : 
Kecerahan perairan =  
 
          
Ket :   d1 = Kedalaman secchi disk saat tiddak terlihat  
          d2  = Kedalaman secchi disk saat mulai tampak kembali  
4. Kedalaman 
Pengukuran kedalaman dilakukan  menggunakan alat rambu ukur/tiang skala. Nilai 
yang ditunjukkan pada tiang skala ini merupakan nilai kedalaman stasiun penelitian. 
Analisis data : 
 
Keterangan : Ds = Kedalaman sebenarnya (cm) 
hT  = Kedalaman dirambu pasut saat pengukuran (cm) 
DT = Kedalaman yang terukur (cm) 
MSL= Nilai muka air rata-rata 
5. Gelombang 
Pengukuran tinggi gelombang dilakukan dengan menggunakan tiang skala, dengan 
membaca puncak dan lembah gelombang sebanyak 51 kali pengukuran puncak dan 
lembah, sedangkan untuk mengetahui tinggi gelombang terukur ditentukan melalui selisih 
    d1 + d2 
          2 
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pembacaan pergerakan naik (puncak) dan turun (lembah) permukaan air laut pada tiang 
skala. Periodenya diukur dengan menggunakan stopwatch dengan cara mencatat 
gelombang yang melintas dalam selang waktu tertentu.  Selain itu, informasi data 
gelombang juga didapatkan dari masyarakat di sekitar Pulau Kandapute. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui pada bulan berapa saja terjadi gelombang tinggi di sekitar Pulau 
Kandapute. 
Analisis data : 
 Tinggi gelombang 
 
 Tinggi gelombang signifikan (Hs) 
 
 Periode (T) gelombang 
 
Keterangan : 
T = periode gelombang (Detik) 
t = waktu pengamatan 
N = banyaknya gelombang 
 Periode gelombang signifikan (Ts) 
 
Keterangan : 
T = periode gelombang 
6. Penutupan Lahan Pantai (Tumbuhan Pantai) 
Identifikasi tumbuhan pantai  menggunakan  metode transek kuadran. Langkah awal 
yaitu ditentukan terlebih dahulu stasiun pengamatan tumbuhan pantai (mangrove dan non 
mangrove) dimana pemilihan stasiun didasarkan pada lokasi yang terdapat tumbuhan. 
H = ( Puncak Gelombang – Lembah Gelombang) 
H1/3 = 
1/3 rata-rata dari gelombang terbesar  
T = t/n 
T 1/3 = 1,1 . T 
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Tarik  garis tegak lurus atau memotong garis pantai pada lokasi yang ditentukan. Pada 
garis tersebut ditempatkan plot ukuran 10 x 10 m menggunakan meteran. Selanjutnya 
mengidentifikasi setiap jenis tumbuhan yang terdapat dalam plot dengan mencatat  nama 
ilmiah, nama Indonesia, dan nama lokal tumbuhan tersebut.  
7. Identifikasi biota berbahaya 
Pengamatan biota berbahaya dilakukan berdasarkan snorkeling di sekitar stasiun 
penelitian dan mewawancarai masyarakat di sekitar  Pulau Kandapute. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah pada bulan tertentu terdapat biota berbahaya di sekitar Pulau 
Kandapute. 
8. Material dasar perairan dan Tipe Pantai  
Pengamatan material dasar perairan dan tipe pantai dilakukan dengan cara 
mengamati  jenis substrat dengan melihat dominasi setiap ukuran butir substratnya. Untuk 
mengetahui jenis subtrat dengan cara analisis sampel sedimen mengggunakan metode 
ayakan kering. Prosedur kerja yang dilakukan yaitu: 
1) Di lapangan  
Terlebih dahulu ditentukan lokasi pengambilan sampel yaitu sebanyak 8 stasiun 
dan 3 sub stasiun untuk pengambilan substrat dasar perairan. Kemudian mengambil 
sampel substrat di setiap sub stasiunnya. Sampel tersebut disatukan kedalam satu 
kantong sampel. Sedangkan untuk tipe pantai pengambilan sampel substrat  dilakukan 
dengan mengikuti 8 stasiun yang sudah di tentukan sebelumnya. Tarik satu transek garis 
tegak lurus atau memotong  pantai sebagai acuan pengambilan sampel sedimen. Lebar 
lingkup pengamatan adalah 5 meter. Pada semua stasiun, Sampel substrat  diambil 
secara langsung pada beberapa titik secara acak (random) yang merupakan keterwakilan 
dari daerah tersebut dan semua sampel disatukan kedalam satu kantong sampel. 
2) Di Laboratorium  
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Anallisis sampel substrat mengunakan metode ayakan kering. Sampel substrat 
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 1050C atau dikeringkan dengan bantuan sinar 
matahari sehingga sampel substrat  betul-betul kering. Sampel  tersebut diambil dan 
kemudian ditimbang untuk dianalisis ± 100 gram sebagai berat awal. Sampel dimasukkan 
ke dalam ayakan untuk diayak secara merata selama 5-10 menit, sehingga didapatkan 
pemisahan ukuran masing-masing partikel berdasarkan ukuran ayakan. Selanjutnya 
sampel dipisahkan dari ayakan (untuk antisipasi tertinggalnya butiran pada ayakan disikat 
dengan perlahan). Hasil ayakan tiap ukuran kembali ditimbang untuk mendapatkan 
berapa gram hasil masing-masing ukuran ayakan. 
Analisis data : 
1) Untuk menghitung % berat sedimen pada metode ayakan kering digunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
2) Untuk menghitung % berat kumulatif digunakan rumus : 
 
Untuk analisis substrat sedimen, menggunakan Skala Wenworth (Hutabarat dan Evans, 
1985) : 
Tabel 2. Analisis Substrat Sedimen, Menggunakan Skala Wenworth 
Keterangan Ukuran (mm) 
Boulder (Bolder) >256 
Gravel (Kerikil) 2 - 2,56 
Very Coarse sand (pasir sangat kasar) 1 – 2 
Coarse sand (Pasir kasara) 0,5 – 1 
Medium sand (Pasir sedang) 0,25 – 0,5 
Fine sand (Pasir halus) 0,125 – 0,25 
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Very fine sand (Pasir sangat halus) 0,0625 – 0,125 
Silt (Lanau) 0,002 – 0,0625 
Clay (Lempung) 0,0005 – 0,002 
Dissolved material ( Materila hancur) <0,0005 
 
9. Lebar pantai 
Pengukuran lebar pantai dilakukan dengan menggunakan roll meter, yaitu diukur 
jarak antara vegetasi terakhir yang ada dipantai dengan batas pasang 
tertinggi.pengukuran lebar pantai di lakukan dua kali yaitu pada saat pasang dan pada 
saat surut. 
10. Kemiringan pantai 
Pengukuran kemiringan dengan menggunakan busur derajat (dilengkapi dengan 
bandul) dan roll meter. Langkah awal yaitu ditentukan titik yang akan diukur yaitu 
sebanyak 8 stastiun pengamatan. Tiang pancang ± 1m ditancapkan untuk menjadi 
patokan kemiringan pada masing-masing ujung dari titik pengukuran. Kemudian tali 
dibentangkan sepanjang area pengukuran dengan berpatokan pada ujung tiang pancang, 
busur derajat diletakkan di pinggiran tali.  Selanjutnya dilihat dan dicatat skala yang 
ditunjukkan pada busur.  Kelandaian pantai didasarkan pada hasil pengukuran 
kemiringan/topografi lahan dengan mengacu pada tabel hubungan antara kelandaian 
pantai dengan topografi (Tabel 1). Selain itu dalam hal untuk penentuan batas aman 
wisatawan dalam melakukan kegiatan renang yaitu dilakukan dengan cara diukur 
kedalaman perairan sampai batas ±150 cm pada saat pasang dan pada saat surut 
menggunakan roll meter. Batas kedalaman tersebut didasari pada batas toleransi aman 
berenang yaitu ukuran sampai ±150 cm yang merupakan setinggi batas leher orang 
dewasa Indonesia. 
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Gambar 2. Sketsa Pengambilan Data Kemiringan Pantai 
D. Analisis Kesesuaian Wisata Pantai (mandi dan renang) 
Analisis kesesuaian (suitability analysis) lahan dimaksudkan untuk mengetahui 
kesesuaian lahan wisata pantai secara spasial dengan menggunakan konsep evaluasi 
lahan. Penentuan kesesuaian lahan wisata pantai dilakukan dengan cara : 
1. Penetapan Persyaratan (Parameter dan Kriteria), Pembobotan dan Skoring. 
Untuk penetapan persyaratan (parameter dan kriteria) dan skoring, dilakukan 
berdasarkan parameter dan kriteria lahan menurut Yulianda (2007). Sedangkan 
Penentuan pembobotan untuk setiap parameter yaitu dengan mengunakan  kuesioner  
yang berisikan poin 1 sampai 10 untuk setiap parameter. Selanjutnya kuesioner diberikan 
kepada 10 responden  yang masing-masing 5 responden untuk Dosen Ilmu Kelautan  
UNHAS yang memiliki keilmuan di bidang ekowisata dan 5 responden untuk Mahasiswa 
Ilmu Kelautan UNHAS yang memiliki pengalaman dalam hal melakukan kegiatan wisata 
pantai (mandi dan renang). Responden akan memberikan poin untuk setiap masing-
masing parameter berdasarkan tingkat kepentingan parameter tersebut dalam kegiatan 
wisata pantai (mandi dan renang). Semakin penting parameter tersebut dalam kegiatan 
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wisata pantai (mandi dan renang), maka semakin besar poin yang diberikan untuk 
parameter tersebut. Kuesioner tersebut dianalisis mengunakan Rank Exponent Method 
untuk menentukan nilai bobot masing-masing parameter. 
Analisis Data : 
 
 
 
Keterangan :  
wi = bobot 
n = Jumlah parameter 
rj = posisi rangking 
p = eksponensia 
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Tabel 3. Hasil perhitungan pembobotan parameter menggunakan Rank Exponent Method  
Parameter Posisi Ranking Weight (n-rj+1)p, P=2 Normalized Weight 
Kedalaman Perairan (cm) 1 100 0,260 
Material Dasar Perairan 2 81 0,211 
Kecerahan Perairan (%) 3 64 0,167 
Biota Berbahaya 4 49 0,128 
Kecepatan Arus (m/dt) 5 36 0,094 
Tipe Pantai 6 25 0,065 
Lebar Pantai (m) 7 16 0,042 
Kemiringan Pantai (⁰) 8 9 0,023 
Penutupan Lahan Pantai 9 4 0,010 
Total 384  
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Tabel 4. Matriks Kesesuaian Untuk Wisata Pantai (mandi dan renang) 
 
Sumber : Yulianda (2007), dan Hasil Modifikasi (2014). 
Keterangan : 
Kategori S1 = Sangat sesuai  Kategori S2 = Cukup Sesuai  Kategori N   = tidak sesuai 
 
2. Penetapan Nilai Kesesuaian 
Nilai suatu lahan ditentukan berdasarkan rumus Indeks kesesuaian wisata 
menurut Yulianda (2007), sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
IKW  = Indeks Kesesuaian Wisata (%) 
Ni  = Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor) 
Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata 
Parameter Bobot Kategori S1 Skor Kategori S2 Skor Kategori N Skor 
Kedalaman perairan 
(cm) 
0,260 0 – 300 3 >300-600 2 >600-1000 0 
Material dasar 
perairan 
0,211 Pasir 3 Karang berpasir 2 Pasir 
berlumpur 
0 
Kecerahan perairan 
(%) 
0,167 100-67 3 67-34 2 <34 0 
Biota berbahaya 0,128 Tidak ada 3 Bulu babi 2 Bulu babi, ikan 
pari 
0 
Kecepatan arus 
(m/dt) 
0,094 0-0,17 3 0,17-0,34 2 0,34-0,51 0 
 
Tipe pantai 
0,065  
Pasir putih 
 
3 
 
Pasir putih, 
sedikit karang 
2 Pasir hitam, 
berkarang, 
sedikit terjal 
0 
Lebar pantai (m) 0,042 >15 3 10-15 2 3-<10 0 
Kemiringan pantai (⁰) 0,023 <10 3 10-25 2 >25-45 0 
Penutupan lahan 
pantai 
0,010 Kelapa ,lahan 
terbuka 
3 Semak, belukar, 
rendah, savanna 
2 Belukar tinggi 
 
0 
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3. Pembagian kesesuaian lahan berdasarkan interval kesesuaian. 
Penentuan range antar kelas untuk interval kesesuaian menggunakan rumus: 
 
Keterangan : 
Ci  : Range antar kelas 
n : Jumlah kelas yang direncanakan  
SHB  : Skor akhir setelah penjumlahan nilai semua parameter 
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari matriks kesesuaian,  dimana 
dari jumlah perkalian antara bobot dan skor yang disesuaikan dengan kategori klasifikasi. 
Kriteria kesesuaian lahan tersebut dikelompokkan kedalam 3 (tiga) kategori yaitu S1 
(sangat sesuai), S2 (sesuai), N (tidak sesuai). Berdasarkan pada nilai indeks kesesuaian 
lahan untuk wisata renang pada tabel 3 diatas didapatkan perhitungan dengan skor 
tertinggi 100 dan  terendah  33,3  dengan rentang  skor  22,23 (Lampiran 1). Dengan 
demikian dapat  diperoleh  kelas-kelas kesesuaian wisata renang untuk matriks 
kesesuaian berdasarkan hasil modifikasi Yulianda (2007) sebagai berikut  
Tabel 5. Kategori kesesuaian lahan berdasarkan interval kesesuaian 
No Kategori Nilai interval kesesuaian (%) 
1 S1 (Sangat Sesuai)      >77,77 - 100 
2 S2 (Cukup Sesuai) >55,54 - 77,77 
3 N  (Tidak Sesuai) 33,3 - 55,54 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Secara administratif Pulau Kandapute terletak di wilayah Kecamatan Bahodopi, 
Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah. Kecamatan Bahodopi memiliki batas 
administrasi sebagai berikut : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Bungku Tengah dan Teluk Tolo. 
2. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Bungku Selatan dan Teluk Tolo. 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bungku Selatan dan Provinsi 
Sulawesi Tenggara. 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Bungku Tengah. 
Pulau Kandapute merupakan pulau kecil yang tidak berpenghuni dengan sebagian 
pulaunya terdapat hamparan pasir putih, sangat baik dijadikan sebagai lokasi bersantai 
serta kejernihan air lautnya sangat baik dijadikan sebagai lokasi berenang. Selain itu, 
wisatawan juga dapat menikmati keindahan pulau lainnya saat berada di Pulau 
Kandapute, karena lokasinya terletak di antara pulau Pulau Burung, Pulau Nyamuk, Pulau 
Kolonsoa, dan Pulau Tokolano.  
Beberapa tahun terakhir, Pulau Kandapute mulai dijadikan sebagai salah satu 
tempat untuk berwisata bagi masyrakat lokal. Setiap hari minggu atau libur, Pulau 
Kandapute akan selalu dikunjungi oleh masyrakat lokal yang ingin berwisata di pulau 
tersebut. Beberapa masyarakat sangat mengharapkan Pulau Kandapute di tetapkan 
sebagai salah satu lokasi wisata baru yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Morowali, 
Sehingga pemerintah daerah dapat lebih mempromosikan Pulau Kandapute lebih luas 
lagi.  
30 
 
Wisatawan yang ingin berkunjung ke pulau kandapute dapat menggunakan perahu 
kecil yang disebut Katinting dengan waktu tempuh ± 15 menit dari Desa Betebete, 
Kecamatan Bahodopi. Beberapa lokasi wisata juga dapat dinikmati wisatawan 
disepanjang jalan saat menuju Pulau Kandapute, lokasi wisata tersebut yaitu Wisata 
Benteng Fafontofure, Gunung Mateantina, dan Puncak. 
B. Potensi Wisata Bahari di Pulau Kandapute 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Pulau Kandapute, potensi wisata 
yang dimiliki Pulau Kandapute yaitu antara lain : 
a.  Berupa Objek Wisata  
 Objek wisata yang dimiliki Pulau Kandapute berupa kondisi alam yang indah 
seperti hamparan pasir putih, air laut yang jernih, hamparan vegetasi yang cukup banyak 
dan hamparan terumbu karang yang masih terjaga keindahannya disekitar Pulau 
Kandapute. Sementara itu, lokasinya yang dikelilingi beberapa pulau, menjadi keunikan 
tersendiri karena disaat bersamaan wisatawan dapat menikmati keindahan pulau lainnya. 
b.   Atraksi Wisata 
Atraksi wisata yang dapat dinikmati wisatawaan saat berada di Pulau Kandapute 
yaitu disaat tertentu wisatawan dapat melihat atraksi kumpulan ikan pelagis yang dapat 
melompat keudara setinggi ± 2 m dari permukaan air laut. Selain itu, kearifan lokal di 
sekitar Pulau Kandapute juga sangat menarik untuk dilihat. Masyarakat Bajo yang 
bermukim disekitar Pulau Kandapute masih bersifat tradisional. Sehingga kearifan lokal 
masyarakat di sekitar Pulau Kandapute masih terjaga dan dilakukan sampai saat ini. 
Kearifan lokal tersebut yaitu proses pembuatan perahu yang masih tradisional, dan 
syukuran yang diadakan setiap kali menurunkan perahu baru. Di Pulau Kandapute juga 
terdapat beberapa masyarakat yang datang dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan 
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untuk menangkap gurita. Hal ini dapat dimanfaatkan wisatawan untuk ikut serta dalam 
proses penangkapan gurita, sehingga wisatawan dapat merasakan bagaimana sensasi 
dalam menangkap gurita di Pulau Kandapute. 
Melihat potensi yang dimiliki Pulau Kandapute, pemerintah Kabupaten Morowali 
sangat perlu memperhatikan pulau tersebut untuk dikembangkan sebagai salah satu 
lokasi wisata di Morowali. Sehingga pembangunan sarana dan prasarana juga lebih 
ditingkatkan lagi untuk menunjang kegiatan wisata. 
C. Parameter Fisika Oseonografi 
1. Pasang Surut  
Pasang surut adalah proses naik turunnya muka air laut secara hampir periodik 
karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan matahari. Berdasarkan hasil 
perhitungan data pasang surut dari hasil pengukuran pada tanggal 9 juli 2014 selama 39 
jam yang lakuakan di Pulau Kandapute diketahui bahwa pasang tertinggi adalah 148 cm 
dan surut terendah adalah 31 cm (Gambar 3).  
 
Gambar 4. Grafik pasang surut Pulau Kandapute 
Sementara itu dari grafik pasang surut, dapat diketahui tipe pasang surut di Pulau 
Kandapute yaitu pasang surut harian ganda (semi diurnal tide) yaitu terjadi dari dua kali 
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kedudukan permukaan air tinggi dan dua kali kedudukan permukaan air rendah dalam 
satu hari (Defan.1958 dalam Lanuru dan Suwarni 2011). Hal ini sesuai dengan data 
pasang surut di Pelabuhan Pantoloan (Teluk Palu) Kota Palu, Sulawesi Tengah dan data 
pasang surut Kota Kendari yang menunjukan tipe pasang surut yaitu pasang surut harian 
ganda (semi diurnal tide) ( Lampiran 2).  
 
Gambar 5. Grafik Pasang Surut Pelabuhan Pantoloan (Teluk Palu) selama 15 hari 
pengukuran 
2. Kedalaman 
Kedalaman perairan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan layak 
tidaknya suatu kawasan untuk dijadikan sebagai lokasi pariwisata khususnya mandi dan 
renang. Pada daerah pantai biasanya mempunyai kedalaman yang relatif dangkal dengan 
perairan yang jernih. Standar kesesuaian kawasan pantai untuk kedalaman adalah 
berkisar antara <3 m dan 3 – 6 m. 
Hasil dari pengukuran yang telah terkoreksi dengan pasang surut di Pulau 
Kandapute yaitu pada stasiun I berkisar antara 0.26 – 2,54 m, stasiun II berkisar antara 
1,3 – 2,78 m, stasiun III berkisar antara 0,54 – 3,17 m, stasiun IV berkisar antara 0,33 – 
2,35 cm, stasiun V berkisar antara 1,35 – 3,21 m, stasiun VI berkisar antara 1,35 – 3,35 
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m, stasiun VII berkisar antara 1,30 – 2,78 m, dan stasiun VIII berkisar antara 0,33 – 2,95 
m (Gambar 4). 
 
Gambar 6. Peta Kadalaman di Pulau Kandapute 
Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, kedalaman perairan di Pulau Kandapute 
cukup beragam dan tergolong dangkal, hal ini disebabkan karena dasar perairan Pulau 
Kandapute terdiri atas rataan terumbu karang. Sementara itu, untuk batas aman berenang 
bagi wisatawan yaitu ± 150 cm atau lebih kurang sampai batas leher orang dewasa (Tabel 
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6). Sesuai dengan pendapat Pragawati (2009) dalam Armos (2013)  yang menyatakan 
bahwa suatu kawasan wisata pantai (mandi dan renang) harus memiliki batasan aman 
berenang. Batasan tersebut minimal sampai batas leher orang dewasa dengan 
pertimbangan bahwa sampai batas leher tersebut orang masih dapat berdiri dan 
mengambil nafas ketika berenang. 
Tabel 6. Hasil pengukuran batas aman renang di Pulau Kandapute, sesuai 
dengan, Armos (2013) 
 
 
 
Stasiun 
Jarak Aman Berenang 
(Sampai Kedalaman ±150 cm) 
Jarak Ke 
Arah Laut 
Saat Pasang 
(m) 
 
Kemiringan 
(0) 
Jarak Ke 
Arah Laut 
Saat Surut 
(m) 
 
Kemiringan 
(0) 
I 25 4 30 3 
II 20 5 25 4 
III 23 4 27 3 
IV 21 5 26 3 
V 33 3 38 2 
VI 24 4 28 3 
VII 22 4 26 3 
VIII 25 4 30 3 
 
3. Kecerahan 
Kecerahan perairan sangat berpengaruh terhadap banyaknya bahan organik dan 
anorganik yang terlarut. Hasil pengukuran tingkat kecerahan perairan di Pulau Kandapute 
pada kedalaman 1-3 meter adalah 100 % untuk semua stasiun pengamatan (Lampiran 4). 
Berdasarkan matriks kesesuaian wisata, kecerahan di Pulau Kandapute tergolong sangat 
sesuai. Hal ini disebabkan oleh material dasar perairan Pulau Kandapute yang di 
dominasi pasir kasar sehingga menyebabkan kurangnya konsentrasi bahan organik dan 
anorganik yang terlarut. Menurut (Effendi, 2003) kekeruhan disebabkan oleh adanya 
 
1 
1,5  
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bahan organik dan anorganik yang tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir 
halus). Selain itu, Kecerahan perairan juga sangat berpengaruh terhadap kenyamanan 
wisatawan dalam melakukan kegiatan mandi dan renang yaitu dalam hal jarak pandang 
wisatawan. Semakin cerah perairan, maka semakin nyaman wisatawan dalam melakukan 
kegiatan mandi dan renang. 
4. Kecepatan dan Arah Arus 
Kecepatan arus sangat berpengaruh terhadap aktifitas yang akan dilakukan pada 
lokasi wisata mandi dan renang khususnya dalam hal keselamatan wisatawan. Hasil 
pengukuran terhadap kecepatan arus di Pulau Kandapute yaitu pada stasiun I 0,022 
m/det, stasiun II 0,026 m/det, stasiun III dan IV 0,025 m/det, stasiun V 0,021 m/det, 
stasiun VI 0,02 m/det,  stasiun VII 0,023 m/det, dan stasiun VIII 0,024 m/det.  (Lampiran 
6). Kecepatan arus pada semua stasiun  tergolong sangat sesuai dan tidak 
membahayakan bagi wisatawan yang melakukan kegiatan wisata (mandi 
dan renang) di Pulau Kandapute.  Menurut Purbani (1999)  dalam  Bahar,  A  (2006) 
kecepatan arus yang aman untuk kegiatan berenang yaitu < 0,4 m/.det. Sementara itu, 
untuk arah arus di Pulau Kandapute cenderung memutari Pulau Kandapute baik saat 
pasang maupun pada saat menuju surut. 
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Gambar 7. Peta Arah Arus pada saat menuju pasang di Pulau Kandapute 
5. Gelombang  
Gelombang merupakan salah satu parameter yang cukup berperan dalam 
menentukan kesesuaian wisata pantai (mandi dan renang). Berdasarkan hasil 
pengukuran dan pengolahan data lapangan didapatkan bahwa tinggi gelombang 
signifikan dengan nilai tertinggi pada stasiun III yaitu 20.765  cm (Lampiran 6). Hal ini 
disebabkan karena stasiun ini berhadapan langsung dengan hempasan gelombang. 
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Sedangkan untuk tinggi gelombang signifikan dengan nilai terendah terdapat pada stasiun 
VI yaitu 4.588 cm yang disebabkan karena stasiun ini tidak berhadapan langsung dengan 
hempasan gelombang. 
Tabel 7. Hasil pengukuran gelombang signifikan di Pulau Kandapute 
No Stasiun H 1/3 (cm) 
1 1 13.647 
2 2 17.706 
3 3 20.765 
4 4 14.071 
5 5 7.529 
6 6 4.588 
7 7 5.765 
8 8 5.529 
Berdasarkan nilai rata-rata tinggi gelombang di pulau kandapute yaitu 11,20 cm, 
maka Pulau Kandapute tergolong sesuai untuk dijadikan lokasi wisata (mandi dan 
renang). Hal ini sesuai dengan pendapat Purbani 1999 dalam Bahar, A  (2006) batas 
tinggi gelombang yang sesuai untuk lokasi wisata (mandi dan renang) yaitu 20 cm. Selain 
itu, tinggi gelombang juga sangat berpengaruh terhadap keselamatan wisatawan yang 
ingin melakukan kegiatan wisata pantai (mandi dan renang). Gelombang yang relatif kecil 
sangat baik untuk kegiatan wisata (mandi dan renang) begitupun sebaliknya. 
D. Parameter Biologi Oseonografi 
1. Biota berbahaya 
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap biota berbahaya di Pulau Kandapute 
yaitu tidak ditemukannya biota berbahaya yang tergolong kelompok hewan seperti bulu 
babi (Diadema sp) dan ikan pari (Manta birostris) (Lampiran 7). Hal ini diduga karena 
hampir tidak ditemukannya vegetasi lamun yang di manfaatkan bulu babi (Diadema sp) 
sebagai habitatnya. Menurut CHIU (1985) dalam  Supono dan Arbi U.Y (2010)  
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menyatakan bahwa makanan utama kelompok bulu babi yang hidup di perairan dangkal 
adalah alga dan lamun. 
2. Penutupan Lahan Pantai (Tumbuhan  Pantai) 
Hasil pengamatan yang telah dilakukan di Pulau Kandapute yaitu ditemukannya 
beragam jenis tumbuhan pantai (non mangrove) yang hanya terdapat pada stasiun 1, 5, 6, 
7, dan 8. Jenis tumbuhan pantai tersebut berupa Batata Pantai (Ipomoea pescaprae), 
Suket Resap (Ischaemum muticum), Kelapa (Cocos nucifera), Kacang kayu 
laut (Pongamia pinnata), dan Waru Laut (Hibiscus tiliaceus) (Lampiran 9). Jenis tumbuhan 
pantai batata pantai (Ipomoea pescaprae) mendominasi hampir di setiap stasiun. Hal ini 
disebabkan pada setiap stasiun memilki substratt pasir yang sangat 
baik untuk habitat Batata Pantai (Ipomoea pescaprae).  
Menurut (Noor et al, 2006) biasanya Batata Pantai (Ipomoea pescaprae) memiliki 
habtat dipantai berpasir, tetapi juga tepat pada garis pantai, serta kadang- kadang pada 
saluran air. Sementara itu, pada stasiun 2,3,dan 4 hanya ditemukan semak belukar yang 
tinggi.  
 
Gambar 8. Batata Pantai (Ipomoea pescaprae) 
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E. Parameter geomorfologi pantai  
1. Lebar Pantai 
Pengukuran lebar pantai bertujuan untuk mengetahui seberapa besar wilayah pantai 
yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan yang berhubungan dengan wisata (mandi 
dan renang). Hasil pengukuran, pada masing-masing stasiun didapatkan bahwa lebar 
pantai pada stasiun I dan 5 yaitu 13 m, stasiun 6 yaitu 14,7 m,  stasiun 7 yaitu 19 m, dan 
stasiun 8 yaitu 17 m. Sedangkan untuk stasiun 2, 3, dan 4 terdapat pantai berbatu, hal ini 
diduga disebabkan letak stasiun 2, 3, dan 4 yang berada pada lokasi laut terbuka dengan 
gelombang yang cukup tinggi serta arus yang cukup kuat,  menyebabkan hilangnya pasir 
pantai dan menyisahkan bebatuan yang terjal. Menurut Efendi (1981) Gelombang dan 
arus laut merupakan suatu faktor penyebab perubahan garis pantai. Hal ini terjadi karena 
arus akan mengikis dan membawa sedimen sepanjang pantai, sedangkan gelombang laut 
terutama pada lokasi terbuka dengan energi gelombang yang besar langsung 
menghempas perairan pantai dan mengkikis pantai tersebut.  
Tabel 8. Hasil pengukuran lebar pantai di Pulau Kandapute 
 
Lebar Pantai (m) 
Stasiun 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Saat Pasang (m) 
5 0 0 0 3 6 6.3 5.2 
Saat Surut (m) 
13 3 3 3 13 14.7 19 17 
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Berdasarkan matriks kesesuaian stasiun I, 5 dan 6  tergolong Cukup Sesuai (S2) 
dan stasiun 7 dan 8 tergolong Sangat Sesuai (S1). Sedangkan untuk stasiun 2, 3, dan 4  
tergolong tidak sesuai (N).  
2. Kemiringan Pantai 
Berdasakan hasil pengukuran yang disesuaikan dengan kriteria kemiringan pantai 
dengan kategori topografi diperoleh kemiringan pantai di Pulau Kandapute yaitu tergolong 
kategori  datar, landaidan terjal. Pada stasiun I tergolong landai yaitu 120, stasiun 5, 6, 7 
dan 8 yaitu 70, 80 dan 90 yang tergolong datar (Tabel 8). Sementara itu, untuk stasiun 2, 3, 
dan 4 memiliki kemiringan pantai yang tergolong terjal.  
Tabel 9. Hasil pengukuran kemiringan pantai di Pulau Kandapute 
Stasiun Kemiringan (0) Topografi pantai 
1 12 Landai 
2 45 Terjal 
3 45 Terjal 
4 45 Terjal 
5 7 Datar 
6 8 Datar 
7 9 Datar 
8 9 Datar 
 
Perbedaan kemiringan pada setiap stasiun diduga disebabkan pada daerah 
stasiun 1, 5, 6, 7, dan 8 tidak berhadapan langsung dengan lautan lepas sehingga 
memiliki gelombang yang tergolong rendah dan kecepatan arus yang juga tergolong 
rendah sehingga menyebabkan kurangnya pengikisan pantai.  Sementara itu, pada 
stasiun 2, 3, dan 4 yang berada pada daerah terbuka meliliki kemiringan terjal. Hal ini 
disebabkan kuatnya hempasan gelombang dan arus pada daerah tersebut yang 
menyebabkan terjadinya pengikisan pantai yang cukup tinggi. 
Berdasarkan matriks kesesuaian pada stasiun 5, 6, 7, 8 tergolong kategori sangat 
sesuai (S1) untuk wisata pantai (mandi dan renang), stasiun 1 tergolong cukup sesuai 
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(S2) dan stasiun 2, 3, dan 4 tergolong tidak sesuai (N). Selain itu, Kemiringan pantai 
cukup diperhitungkan untuk kegiatan pariwisata pantai karena mempengaruhi keamanan 
seseorang dalam melakukan kegiatan wisata pantai (mandi dan renang). Pantai datar 
sampai landai sangat baik untuk kegiatan wisata pantai dimana wisatawan dapat 
melakukan berbagai kegiatan seperti berjemur berenang, dan bermain pasir. 
3. Material Dasar Perairan 
Berdasarkan Hasil analisis substrat masing-masing stasiun yang kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan skala Wenworth berdasarkan nilai Q2 pada kertas semilog , 
didapatkan stasiun I dengan nilai Q2 0,73 mm yang tergolong pasir kasar, stasiun II 
dengan nilai Q2 1 mm yang tergolong pasir kasar, stasiun III dengan nilai Q2 1,5 mm 
tergolong yang pasir sangat kasar, stasiun IV dengan nilai Q2 1,5 mm yang tergolong 
pasir sangat kasar, stasiun V dengan nilai Q2 1,35 mm yang tergolong pasir sangat kasar, 
stasiun VI dengan nilai Q2 1,2 mm , yang tergolong pasir sangat kasar, stasiun VII dengan 
nilai Q2 1,8 mm yang tergolong pasir sangat kasar, dan stasiun VIII dengan nilai 1,2 mm 
yang tergolong pasir sangat kasar (Lampiran 11) . 
Sementara itu, untuk nilai presentase tiap ukuran partikel sedimen pada tiap 
stasiun dapat dilihat pada Gambar 4.(Lampiran 9): 
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Gambar 9. Hasil perhitungan besar butir material dasar perairan di Pulau  Kandapute 
Berdasarkan matriks kesesuaian untuk semua stasiun tergolong cukup sesuai. hal 
ini disebabkan, umumnya di semua stasiun jenis material dasar perairannya berupa 
karang berpasir yang berasal dari partikel-partikel bongkahan karang mati yang 
disebabkan oleh hempasan gelombang laut. Ukuran partikel sedimen yang berasal dari 
bongkahan karang mati tersebut akan lebih cepat tenggelam dan menetap di dasar 
perairan. Selain itu, material dasar perairan cukup diperhitungkan dalam penentuan 
kesesuaian wisata pantai (mandi dan renang) karena memiliki hubungan dengan tingkat 
kecerahan yang dapat mempengaruhi kenyamanan wisatawan saat melakukan kegiatan 
wisata pantai (mandi dan renang). 
4.  Tipe Pantai 
 Berdasarkan hasil analisis substrat pada setiap stasiun yang kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan skala Wenworth berdasarkan nilai Q2 pada kertas semilog , 
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didapatkan stasiun I dengan nilai Q2 0,40 mm yang tergolong pasir sedang, stasiun V 
dengan nilai Q2 0,59 mm yang tergolong pasir sangat kasar, stasiun VI dengan nilai Q2 
0,29 mm , yang tergolong pasir sedang, stasiun VII dengan nilai Q2 0,47 mm yang 
tergolong pasir sedang, dan stasiun VIII dengan nilai 0,25 mm yang tergolong pasir 
sedang (Lampiran 12). 
Sementara itu, untuk nilai presentase tiap ukuran partikel sedimen pada tiap stasiun 
dapat dilihat pada Gambar 5 (Lampiran 10): 
 
Gambar 10. Hasil perhitungan besar butir tipe pantai di Pulau Kandapute. 
Berdasarkan matriks kesesuaian stasiun I, 5, 6, 7, dan 8 tergolong sangat sesuai 
untuk kegiatan wisata pantai. Hal ini sesuai dengan pendapat Widiatmaka (2007) dalam 
Armos (2013) yang menyatakan bahwa untuk pariwisata pantai akan sangat baik jika 
suatu pantai merupakan pantai yang berpasir atau dengan kata lain didominasi oleh 
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substrat pasir, dibandingkan dengan pantai yang berbatu atau pantai yang didominasi 
oleh substrat karang karena dapat substrat yang kasar seperti karang dapat menggangu 
kenyamanan wisatawan. 
F. Analisis Kesesuaian Wisata Pantai (Mandi dan Renang) 
Berdasarkan hasil analisis kesesuaian wisata di Pulau  Kandapute didapatkan 
kategori untuk semua Stasiun yaitu kategori sangat  sesuai (S1). Stasiun 1 dengan nilai 
85,07 %, Stasiun 2 dan 4 dengan nilai 76,67 %, stasiun 3 dengan nilai 68,00 %, Stasiun 5 
dengan nilai 77,79 %, stasiun 6 dengan nilai 80,63 % , Stasiun 7 dan 8 dengan nilai 89,07 
%. 
Perbedaan  nilai hasil perhitungan penjumlahan Bobot x Skor (∑Ni) pada semua 
stasiun yang tidak juah berbeda disebabkan jarak antar stasiun yang tidak begitu jauh 
yaitu ± 30 m. Sehingga  masih sangat tinggi pengaruh setiap parameter antara stasiun 
satu dengan stasiun lainnya, Seperti hasil perhitungan pada parameter material dasar 
perairan, penutupan lahan pantai, biota berbahaya, kecerahan perairan, dan kecepatan 
arus. Hal tersebut juga sangat berpengaruh terhadap perbedaan perhituangan hasil 
Indeks kesesuaian wisata (IKW).  
Hubungan hasil Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dengan informasi yang 
didapatkan saat pengamatan di lapangan,  pada stasiun 1, 5, 6, 7, dan 8 yang tergolong 
kategori sangat sesuai (S1) merupakan daerah yang sangat sering di kunjingi oleh para 
wisatawan. Hal ini diduga karena pada stasiun tersebut memiliki hamparan pasir dan 
tumbuhan pantai. Selain itu, pada daerah tersebut juga sangat baik untuk lokasi kegiatan 
fotografi dan bersantai. 
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Gambar 11. Hamparan pasir putih di Pulau Kandapute 
Berbeda dengan kondisi pada stasiun 2, 3, dan 4 yang jarang dikunjungi 
wisatawan. Hal ini diduga karena pada stasiun tersebut tidak terdapat hamparan pasir 
melainkan tebing yang terjal.  
  
Gambar 12. Daerah stasiun 2,3 dan 4 di Pulau Kandapute 
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Kegiatan yang dapat dilakukan di Pulau Kandapute antara lain mandi dan renang, 
duduk santai dan menikmati pemandangan alam, berjalan-jalan ditepi pantai, kegiatan 
fotografi, dan kegiatan pendidikan atau edukasi seperti pengenalan ekosistem tumbuhan 
pantai yang cukup beragam di sekitar Pulau Kandapute. 
  
 
Gambar 13. Pemandangan alam di Pulau Kandapute 
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Tabel 10. Kategori Tingkat Kesesuaian Wisata di Pulau Kandapute 
 
 
Parameter Bobot Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5 Stasiun 6 Stasiun 7 Stasiun 8 
Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni 
Kedalaman 
perairan 
(cm) 
0,253 26-254 3 
0.759 
130–
278 
3 
0.759 
54-317 2 0.5
06 
33-235 3 
0.759 
135-321 2 
0.759 
135-335 2 
0.759 
130-278 3 
0.759 
33-295 
 
3 
0.759 
Tipe pantai 0,063 Pasir 
Putih,S
edikit 
Karang 
2 
0.126 
Berbatu  0 
0.000 
Berbatu  0 
0.0
00 
Berbatu  0 
0.000 
Pasir 
Putih, 
Sedikit 
Karang 
2 
0.126 
Pasir 
Putih, 
Sedikit 
Berkara
ng 
2 
0.126 
Pasir 
Putih, 
Sedikit 
Berkaran
g 
2 
0.189 
Pasir 
Putih, 
Sedikit 
Berkara
ng 
2 
0.189 
Lebar 
pantai (m) 
0,040 9 0 
0.000 
3 0 
0.000 
3 0 0.0
00 
3 0 
0.000 
8 0 
0.080 
10.35 2 
0.080 
12.65 2 
0.080 
11.1 2 
0.080 
Material 
dasar 
perairan 
0,205 Karang 
Berpasi
r 
2 
0.410 
Karang 
Berpasir 
2 
0.410 
Karang 
Berpasir 
2 0.4
10 
Karang 
Berpasir 
 
2 
0.410 
Karang 
Berpasir 
2 
0.410 
Karang 
Berpasir 
2 
0.410 
Karang 
Berpasir 
2 
0.410 
Karang 
berpasir 
2 
0.410 
Kemiringan 
pantai (⁰) 
0,040 12 
(Landai
) 
2 
0.080 
45 
(Terjal) 
0 
0.000 
46 
(Terjal) 
0 0.0
00 
45  
(Terjal) 
0 
0.000 
7 (Datar) 3 
0.120 
8 
(Datar) 
3 
0.120 
9 (Datar) 3 
0.120 
9 
(Datar) 
3 
0.120 
 
Penutupan 
lahan 
pantai 
 
0,023 
 
Ipomoea 
pescapra
e, 
Ischaem
um 
muticum, 
Cocos 
nucifera 
 
2 
0.046 
 
Semak 
belukar 
tinggi 
 
0 
0.000 
 
Semak 
belukar 
tinggi 
 
0 
0.0
00 
 
Semak 
belukar 
tinggi 
 
0 
0.000 
 
Ipomoea 
pescaprae, 
Pongamia 
pinnata 
 
2 
0.046 
 
Ipomoea 
pescapra
e, 
Ischaemu
m 
muticum 
 
2 
0.046 
 
Ipomoea 
pescaprae, 
Ischaemum 
muticum, 
Hibiscus 
tiliaceus 
 
2 
0.046 
 
Ipomoea 
pescapra
e, 
Ischaemu
m 
muticum, 
Hibiscus 
tiliaceus,   
Cocos 
nucifera 
 
2 
0.046 
Kecerahan 
perairan 
(%) 
0,162 100 3 
0.486 
100 3 
0.486 
100 3 0.4
86 
100 3 
0.486 
100 3 
0.486 
100 3 
0.486 
100 3 
0.486 
100 3 
0.486 
Biota 
berbahaya 
0,124 Tidak 
Ada 
3 
0.372 
Tidak 
Ada 
3 
0.372 
Tidak 
Ada 
3 0.3
72 
Tidak 
Ada 
3 
0.372 
Tidak 
Ada 
3 
0.372 
Tidak 
Ada 
3 
0.372 
Tidak 
Ada 
3 
0.372 
Tidak 
Ada 
3 
0.372 
Kecepatan 
arus (m/dt) 
0,091 0,022 3 
0.273 
0,026 3 
0.273 
0,025 3 0.2
73 
0,025 3 
0.273 
0,021 3 
0.273 
0,02 3 
0.273 
0,023 3 
0.273 
0,024 3 
0.273 
∑Ni 2,552 2,3 2,047 2,30 2,339 2,419 2,672 2,672 
IKW (%) 85,07 76,67 68,00 76,67 77,79 80,63 89,07 89,07 
Kategori S1(Sangat  Sesuai) S2(Cukup Sesuai) S2(Cukup Sesuai) S2(Cukup Sesuai) S1(Sangat Sesuai) S1(Sangat Sesuai) S1 (Sangat Sesuai) S1 (Sangat Sesuai) 
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Gambar 14. Peta Kesesuaian Lokasi Wisata Pantai (mandi dan renang) di Pulau 
Kandapute 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa Pulau 
Kandapute tergolong kedalam dua kategori yaitu kategori S1 untuk stasiun 1, 5, 6, 7, 
dan 8 sedangkan untuk kategori S2 berada pada stasiun 2, 3, dan 4 yang ditinjau 
berdasarkan aspek Bio-fisik. Hasil analisis kesesuaian yang dilakukan di Pulau 
Kandapute tidak berlaku pada lokasi lainnya. 
B. Saran 
Adapaun saran berdasarkan hasil analisis kesesuaian wisata di pulau kandapute 
sebagai berikut: 
1. Melihat hasil analisis kesesuaian wisata di Pulau Kandapute yang rata-rata 
sesuai untuk dikembangkannya kegiatan wisata pantai (mandi dan renang) 
maka Pemerintah Kabupaten Morowali perlu memperhatikan beberapa 
fasilitas yang masih menjadi kendala seperti: akomodasi, sumber air bersih, 
dan fasilitas transportasi yang memadai untuk menunjang aktifitas wisatawan 
yang sedang berwisata. 
2. Pemerintah Kabupaten Morowali perlu melakukan pelatihan dasar kepada 
masyarakat, khususnya kepada masyarakat yang bertempat tinggal disekitar 
Pulau Kandapute tentang pentingnya dalam mengembangkan dan menjaga 
lokasi wisata. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan lokasi wisata secara berkelanjutan. 
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